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Analisis Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja Perempuan di Kabupaten Pesisir Selatan 

 
Oleh: Vinni Sevtia 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh vektor karakteristik individu 

(tingkat pendidikan, status pernikahan dan usia) dan vektor karakteristik rumah tangga 
(jumlah tanggungan keluarga, status kepemilikan balita, pengeluaran rumah tangga dan 
wilayah tempat tinggal) terhadap partisipasi angkatan kerja perempuan di Kabupaten Pesisir 
Selatan.  

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dan asosiatif. Penelitian ini 
menggunakan data Susenas tahun 2014. Populasi dari penelitian ini adalah perempuan dalam 
angkatan kerja di Kabupaten Pesisir Selatan. Sampel yang diambil tersebar di 15 Kecamatan 
se Kabupaten Pesisir Selatan baik di daerah perkotaan maupun di pedesaan sebanyak 505 
responden dalam angkatan kerja. Analisis yang digunakan yakni analisis Regresi Logistik, uji 
hipotesis yang digunakan adalah uji G dan uji Wald dengan taraf nyata 5 %.  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa secara parsial (1) tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh signifikan (prob = 0,149 > α = 0,05) terhadap peluang perempuan bekerja di 
Kabupaten Pesisir Selatan, (2) status pernikahan berpengaruh signifikan (prob = 0,000 < α = 
0,05) terhadap peluang perempuan bekerja di Kabupaten Pesisir Selatan, (3) usia berpengaruh 
signifikan (prob = 0,000 < α = 0,05) terhadap peluang perempuan bekerja di Kabupaten 
Pesisir Selatan, (4) jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh signifikan (prob = 0,520 > 
α = 0,05) terhadap peluang perempuan bekerja di Kabupaten Pesisir Selatan, (5) status 
kepemilikan balita tidak berpengaruh signifikan (prob = 0,319 > α = 0,05) terhadap peluang 
perempuan bekerja di Kabupaten Pesisir Selatan, (6) pengeluaran rumah tangga tidak 
berpengaruh signifikan (prob = 0,373 > α = 0,05) terhadap peluang perempuan bekerja di 
Kabupaten Pesisir Selatan, (7) wilayah tempat tinggal berpengaruh signifikan (prob = 0,029 < 
α = 0,05) terhadap peluang perempuan bekerja di Kabupaten Pesisir Selatan, (8) secara 
bersama-sama tingkat pendidikan, status pernikahan, usia, jumlah tanggungan keluarga, 
status kepemilikan balita, pengeluaran rumah tangga dan wilayah tempat tinggal berpengaruh 
signifikan terhadap peluang perempuan bekerja di Kabupaten Pesisir Selatan. Dari hasil 
penelitian ini, maka disarankan kepada perempuan yang akan bekerja sebaiknya 
memperhatikan pendidikan, status pernikahan dan usia. Perempuan yang memilih untuk 
bekerja seharusnya mempertimbangkan jumlah kepemilikan balita untuk mengurangi 
pengeluaran rumah tangga serta memanfaatkan wilayah tempat tinggal dengan pekerjaan 
yang akan dipilih. 


